ABSTRAK

Tesis ini mengkaji dalam rangka mengevaluasi maintenance manajemen system
untuk meningkatkan kehandalan equipment kritis agar efektif dan efisien, dengan
menerapkan Reliability Centered Maintenance (RCM) atau Failure Mode Effect
Analiss (FMEA) sebagai tools. Daam melakukan analisa, pertama pendekatan
yang dilakukan adalah equipment kritis, karena equipment kritis katagori “A”
sangat mempengaruhi operasi secara keseluruhan. Kemudian dikaitkan dengan
suku cadang kritis & warehouse mangjemen dan Bill of Material (BOM). Dengan
FMEA andisis dilakukan untuk mendeteksi potens kegagalan sekaligus
menganalisa tindakan yang harus dilakukan agar tidak menjadi kegagalan yang
dapat menghentikan proses produksi. Proactive maintenance merupakan kata
kunci untuk mewujudkan kehandalan suatu asset agar beroperasi sesuai dengan
keinginan pemakai, dengan biaya optimal. Dengan model proactive maintenance,
kebutuhan suku cadang lebih terencana. Perencanaan perbaikan yang terencana
akan berakibat langsung kepada perencanaan suku cadang, sehingga keberadaan
suku cadang di warehouse lebih optimal.
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